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abstrak—Banyak siswa merasa cepat bosan saat pembelajaran bahasa In-

donesia karena materi didominasi dengan teks panjang. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengatasi dari permasalah siswa yang cepat bosan karena 
materi berbasis teks yang panjang dengan menggunakan media Aksaralia 
yang didesain sederhana serta untuk mengetahui persepsi guru terhadap 
media Aksaralia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan eksploratif. Data pada penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan angket dengan skala likert dan guru sebagai partisipan. 
Data dianalisis menggunakan analisis tematik dan divalidasi 
menggunakan triangulasi sumber. Desain dari media Aksaralia dibuat 
dengan sederhana tetapi tetap mengedepankan unsur estetika. Hasilnya 
terdapat beberapa bagian halaman seperti halaman materi, halaman jenis-
jenis materi, dan halaman penjelasan dari setiap jenis materi. Hasil persepsi 
guru terhadap media Aksaralia didominasi dengan jawaban sangat setuju, 
ini menandakan bahwa media Aksaralia sangat layak untuk diimplemen-
tasikan pada pembelajaran di sekolah terutama jenjang SMA. 
Kata kunci—Media pembelajaran, Teks bahasa Indonesia, Persepsi guru. 

 
 
Abstract— Many students quickly become bored when learning Indone-

sian because the material is dominated by long texts. This study aims to 
address the problem of students quickly becoming bored with text-based 
material by using simple Aksaralia media and to determine teachers' per-
ceptions of Aksaralia media. This study uses a qualitative method with an 
exploratory approach. Data for this study were obtained using a question-
naire with a Likert scale and teachers as participants. The data were ana-
lyzed using thematic analysis and validated using source triangulation. 
The design of the Aksaralia media is simple but still emphasizes aesthetics. 
The results show that there are several parts to the pages, such as the ma-
terial page, the types of material page, and the explanation page for each 
type of material. The results of teachers' perceptions of Aksaralia media 
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were dominated by strongly agree responses, indicating that Aksaralia me-
dia is very suitable for implementation in school learning, especially at the 
high school level. 
Keywords—Learning media, Indonesian language texts, Teacher percep-
tions. 
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menekankan pentingnya informasi yang bisa diakses dengan leluasa, serta implemen-
tasi teknologi dalam proses pembelajaran (Ngongo dkk., 2019). Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memberikan pengaruh signifikan terhadap trans-
formasi pendidikan di Indonesia. Salah satu wujud transformasi tersebut adalah ke-
bijakan Merdeka Belajar yang menekankan fleksibilitas dalam pembelajaran (Faiz & 
Kurniawaty, 2020). Dalam konteks pembelajaran, kebijakan ini menuntut pengem-
bangan literasi yang komprehensif, khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Dalam pengembangan literasi, pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran 
strategis terutama kemampuan membaca dan menulis. Hal ini menjadi penting ka-
rena capaian literasi siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hasil Programme for In-
ternational Student Assessment (PISA) 2022 menyatakan bahwa Indonesia berada di 
peringkat 71 dari 81 negara dengan skor hanya sebesar 359 (OECD, 2023). Rendahnya 
capaian ini mengindikasikan perlunya inovasi dan penguatan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya melalui pendekatan pembelajaran berbasis teks yang 
menjadi fokus Kurikulum Merdeka. Integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis 
teks menjadi salah satu alternatif inovasi yang dapat dikembangkan untuk mening-
katkan literasi siswa secara lebih menarik dan interaktif. 

Dalam menunjang bidang pendidikan, teknologi diharapkan mampu untuk 
membantu proses belajar mengajar (Maritsa dkk., 2021). Implementasi teknologi da-
lam pendidikan dapat mempermudah proses pembelajaran seperti dalam pembuatan 
media pembelajaran. Menurut Saleh dkk. (2023) segala sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan infomarsi kepada murid merupakan media pembelajaran. Selain itu 
media pembelajaran juga digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam bela-
jar. Media pembelajaran interaktif memiliki potensi besar untuk membantu siswa me-
mahami materi berbasis teks secara lebih menarik dan sistematis. Dalam implemen-
tasinya, pembelajaran berbasis teks mulai diajarkan secara lebih mendalam pada jen-
jang SMA. 

Menurut Sufanti (2013) pembelajaran berbasis teks merupakan pembelajaran 
yang menggunakan teks sebagai dasar. Febriani (2014) menyatakan bahwa pembela-
jaran berbasis teks digunakan sebagai kerangka dalam mengembangkan fungsi ba-
hasa. Di tingkat SMA siswa mulai belajar minimal delapan jenis teks. Siswa diharap-
kan mampu untuk mengidentifikasi, dan menganalisis berbagai jenis teks. Mulai dari 
teks laporan hasil observasi, eksposisi, anekdot, hikayat, negosiasi, debat, biografi, 
dan puisi. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang tepat dalam proses 
penyampaian materi teks tersebut. 

Mengingat kompleksitas materi pembelajaran berbasis teks, dibutuhkan media 
pembelajaran yang efektif agar penyampaian materi berjalan optimal, selain itu juga 
bertujuan untuk mempertahankan minat belajar dan mengembangkan literasi siswa. 
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Karena pembelajaran berbasis teks cenderung disajikan dengan narasi yang panjang, 
ini mengakibatkan siswa lebih cepat merasa bosan saat pembelajaran karena bacaan 
yang panjang. Hal ini sesuai dengan penelitian Ginanjar (2020) pada siswa kelas 
sepuluh, di mana hanya 45,45% siswa yang menunjukkan kesesuaian dalam membaca 
materi teks panjang. Oleh karena itu, sekolah diharapkan mampu untuk memfasilitasi 
tenaga pendidik guna menciptakan lingkungan belajar yang menarik. Menurut Ama-
lida & Halimah (2023) sebagai upaya mencapai tujuan, seorang pendidik dituntut un-
tuk mampu mengoperasikan alat-alat yang efisien. Namun, banyak sekolah belum 
memiliki fasilitas teknologi yang mumpuni serta tenaga pendidik yang kurang 
terampil menjadi salah satu tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang 
berkualitas.  

Keterbatasan akses teknologi dan keterampilan guru menjadi hambatan utama 
dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi (2024) di salah satu sekolah dasar desa Kesamben, Dewi 
menyatakan bahwa keterbatasan perangkat menjadi tantangan yang signifikan, selain 
itu keterbatasan akses seperti penggunaan internet juga menjadi penghalang yang 
serius dalam mengimplementasikan media sosial dalam pembelajaran.  

Selain sekolah, guru yang tidak memiliki keterampilan untuk menciptakan ling-
kungan belajar yang menarik juga menjadi tantangan. Darmawan dkk., (2025) men-
jelaskan bahwa di daerah dengan akses teknologi yang kurang mendukung, terdapat 
banyak guru yang kurang terampil dalam menggunakan media digital. Sedangkan 
keberhasilan dalam penggunaan media pembelajaran sangat bergantung pada ket-
erampilan guru. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahmawati (2022) bahwa guru 
yang terampil menjadi kunci agar media pembelajaran digital berhasil digunakan 
dengan sempurna. Selain itu, Abidah dkk., (2022) juga berpendapat bahwa guru harus 
terampil dan kreatif di bidang digital, karena tuntutan untuk lebih inovatif dalam 
mengajar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan media pembelajaran digi-
tal yang dapat dikembangkan dengan perangkat minimal dan tidak memerlukan ket-
erampilan teknis yang tinggi. Articulate Storyline 3 merupakan salah satu software 
yang memenuhi kriteria tersebut. Articulate Storyline 3 adalah media interaktif yang 
mampu mengkombinasikan keterampilan teknis dan artistik dalam pembuatan 
presentasi, sehingga menghasilkan media pembelajaran yang efektif untuk mening-
katkan minat belajar peserta didik (Pratama, 2018). Software ini memiliki beberapa 
keunggulan, yaitu user-friendly, tidak memerlukan kemampuan coding, memiliki out-
put HTML 5, serta dilengkapi dengan fitur-fitur pendukung seperti kuis dan navigasi 
bebas yang dapat membuat pembelajaran berbasis teks menjadi lebih interaktif dan 
menarik.  

Meskipun penelitian tentang pengembangan media pembelajaran bahasa Indo-
nesia berbasis teks sudah banyak dilakukan, namun penelitian-penelitian tersebut 
cenderung berfokus pada satu jenis teks saja. Seperti Dewi dkk. (2019) yang mengem-
bangkan media pembelajaran berbasis Powtoon untuk teks laporan hasil observasi, 
Maryani (2022) yang mengembangkan komik sebagai media pembelajaran teks bio-
grafi, dan Marbella dkk. (2024) yang menggunakan Nearpod untuk pembelajaran 
menulis puisi. Tetapi, belum ditemukan penelitian yang secara komprehensif 
mengintegrasikan beberapa jenis teks dalam satu media pembelajaran. Padahal, 
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integrasi ini penting untuk memberikan pembelajaran yang memudahkan guru da-
lam mengajarkan seluruh jenis teks tanpa harus menggunakan berbagai media yang 
berbeda-beda. 

Untuk menjawab kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan beberapa ke-
baruan. Pertama, Media Aksaralia mengintegrasikan delapan jenis teks bahasa Indo-
nesia secara komprehensif dalam satu platform berbasis Articulate Storyline 3, berbeda 
dengan penelitian terdahulu yang hanya berfokus pada satu jenis teks. Kedua, 
penelitian ini memberikan fokus khusus pada desain yang berpusat pada pengguna 
dengan menganalisis persepsi guru terhadap aspek kemudahan penggunaan, pema-
haman materi, estetika dan desain, motivasi dan keterlibatan siswa, serta kenya-
manan dan efektivitas pembelajaran. Ketiga, Media Aksaralia dirancang dengan prin-
sip aksesibilitas tinggi, yang dapat dioperasikan dengan perangkat minimal, tidak 
memerlukan koneksi internet (offline-capable), menggunakan interface yang user 
friendly, tanpa memerlukan keterampilan coding, serta dilengkapi fitur interaktif sep-
erti navigasi bebas, kuis formatif, dan visualisasi untuk mengatasi kebosanan siswa 
terhadap teks panjang. Melalui kebaruan ini, penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi praktis berupa alternatif media pembelajaran yang mudah diakses 
dan diimplementasikan, serta kontribusi teoretis dalam pengembangan media pem-
belajaran digital yang berpusat pada kebutuhan pengguna. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengambangkan media 
Aksaralia berbasis Articulate Storyline 3 yang mengintegrasikan delapan jenis teks 
bahasa Indonesia, dan menganalisis persepsi guru bahasa Indonesia terhadap Media 
Aksaralia dari aspek kemudahan penggunaan, pemahaman materi, estetika dan de-
sain, motivasi dan keterlibatan siswa, serta kenyamanan dan efektivitas pembelaja-
ran. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian ek-
splorasi. Penelitian ini disebut sebagai penelitian eksplorasi karena berfokus menggali 
bagaimana desain media Aksaralia dikembangkan serta bagaimana persepsi guru ter-
hadap penggunaannya dalam pembelajaran berbasis teks, tanpa melakukan per-
bandingan, pengujian hipotesis, atau pembatasan pada satu kasus tertentu secara 
mendalam. 

Penelitian eksplorasi bertujuan untuk mencari informasi tentang suatu topik 
yang belum sepenuhnya bisa dipahami oleh peneliti (Pirmanto dkk., 2016). Menurut 
Ngatno (2015) penelitian eksploratif digunakan untuk mengetahui penyebab muncul-
nya suatu masalah, sehingga yang dibahas adalah beberapa sebab yang berhubungan 
dengan topik. Penelitian eksplorasi bermanfaar untuk memperdalam pengetahuan 
sebagai suatu fenomena untuk mendapatkan ide baru atas fenomena yang telah 
diteliti (Sukiati, 2016). Dalam konteks ini, pendekatan eksplorasi dianggap sesuai un-
tuk memberikan gambaran awal tentang desain media Aksaralia serta persepsi guru 
terhadap penggunaannya. 

Partisipan dalam penelitian ini merupakan empat guru bahasa Indonesia dari 
salah satu SMA di Bojonegoro. Pemilihan guru sebagai partisipan karena peran 
mereka sebagai fasilitator yang harus menguasai terlebih dahulu terhadap media 
Aksaralia sebelum digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, untuk menjelaskan 
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bahwa membuat media pembelajaran digital tidak selalu membutuhkan perangkat 
dengan spesifikasi tinggi dan membutuhkan keterampilan khusus. Dengan demikian, 
partisipan yang dipilih dianggap relevan dan tepat untuk mendukung tujuan 
penelitian ini. 

Data pada penelitian ini dikumpulkan menggunakan angket, yang berfungsi un-
tuk mengetahui persepsi guru terhadap media Aksaralia, baik dari segi 
penggunaannya maupun tampilannya. Instrumen angket disusun berdasarkan be-
berapa faktor, kemudahan penggunaan, pemahaman materi, estetika dan desain, mo-
tivasi dan keterlibatan siswa, serta kenyamanan dan efektivitas pembelajaran. Angket 
merupakat seperangkat pernyataan yanng ditujukan kepada partisipan (Retnawati, 
2016). Dengan demikian, penggunaan angket dalam penelitian ini dianggap sesuai 
karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang relevan dan 
sistematis tentang persepsi guru terhadap media Aksaralia. 

Intrumen angket dikembangkan menggunakan skala likert 1-5, dengan rincian: 
1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= netral, 4=setuju, dan 5=sangat setuju. Ter-
dapat 20 pertanyaan yang dikategorikan dalam lima aspek, sebagaimana terlihat pada 
tabel berikut. 
 

Tabel 1. Instrumen angket persepsi guru terhadap media Aksaralia 

Aspek Butir Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kemudahan 
Penggunaan 

Media Aksaralia berbasis Articulate Story-
line 3 mudah diterapkan dalam proses 
pembelajaran teks bahasa Indonesia. 

     

Navigasi dalam Media Aksaralia mudah 
dipahami guru tanpa memerlukan pelati-
han teknis yang rumit. 

     

Instruksi penggunaan media disusun 
secara sistematis sehingga memudahkan 
guru saat menggunakannya. 

     

Fitur-fitur interaktif dalam media mem-
bantu guru mengatur alur pembelajaran 8 
jenis teks secara lebih efisien. 

     

Pemahaman Materi Media Aksaralia membantu siswa me-
mahami karakteristik dan struktur 8 jenis 
teks bahasa Indonesia. 

     

Materi yang disajikan dalam media sesuai 
dengan tingkat kemampuan dan perkem-
bangan kognitif siswa. 

     

Aktivitas interaktif dalam media men-
dukung pemahaman siswa terhadap perbe-
daan antar jenis teks. 

     

Isi media selaras dengan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran teks bahasa Indo-
nesia di kurikulum. 
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Aspek Butir Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

Estetika dan Desain Tampilan antarmuka Media Aksaralia 
menarik perhatian siswa dan sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran digital. 

     

Kombinasi warna, gambar, animasi, dan 
teks sudah sesuai untuk meningkatkan ken-
yamanan belajar. 

     

Penempatan elemen visual dan tombol nav-
igasi pada media terlihat rapi dan seim-
bang. 

     

Tata letak media menunjukkan konsistensi 
desain yang memudahkan penggunaan di 
setiap jenis teks. 

     

Motivasi dan 
Keterlibatan Siswa 

Media Aksaralia dapat meningkatkan se-
mangat siswa dalam mempelajari 8 jenis 
teks bahasa Indonesia. 

     

Penggunaan media membuat siswa lebih 
aktif dan antusias mengikuti kegiatan pem-
belajaran. 

     

Aktivitas interaktif dalam media men-
dorong siswa lebih tertarik mempelajari 
teks bahasa Indonesia. 

     

Media Aksaralia menstimulasi kreativitas 
siswa dalam memahami dan memproduksi 
berbagai jenis teks. 

     

Kenyamanan dan 
Efektivitas Pembela-
jaran 

Penggunaan media menumbuhkan sua-
sana belajar yang lebih menyenangkan dan 
tidak monoton. 

     

Media ini membantu siswa lebih percaya 
diri dalam memahami dan menulis 
berbagai jenis teks. 

     

Media dapat digunakan berkali-kali tanpa 
membuat siswa merasa bosan. 

     

Media Aksaralia efektif dalam meningkat-
kan pemahaman siswa terhadap pembela-
jaran 8 jenis teks bahasa Indonesia. 

     

 
Teknik analisis tematik digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. 

Analisis tematik merupakan salah satu cara untuk menganalisa suatu data untuk 
menemukan pola atau tema dari data yanng telah dikaji peneliti (Braun & Cklarke, 
2006). Menurut Rozali (2022) analisis tematik merupakan cara yang efektif untuk 
menemukan tema-tema penting yang muncul dari data yang dianalisis oleh peneliti. 
Menurut Braun & Cklarke dalam Simamora & Kadiyono (2021) analisis tematik dapat 
dipecah menjadi enam tahapan, pengenalan data, pembuatan initial coding, mencari 
tema berdasarkan initial coding, ulasan tema, definisi dan pelabelan tema, dan 
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penulisan laporan. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola te-
matik yang muncul dari hasil persepsi guru mengenai desain serta penggunaan me-
dia Aksaralia. 

Data dari penelitian ini divalidasi menggunakan teknik triangulasi, lebih tepat-
nya adalah triangulasi sumber. Triangulasi merupakan kegiatan untuk menguji data 
melalui berbagai sumber (Mekarisce, 2020). Triangulasi sumber merupakan teknik 
untuk menguji data dari partisipan yang diambil datanya (Nurfajriani dkk., 2024). 
Menurut Alfansyur & Andarusni (2020) triangulasi sumber merupakan kegiatan men-
guji kredibilitas data dari beberapa informan. Berdasarkan penelitian ini, triangulasi 
sumber digunakan dengan membandingkan hasil angket persepsi guru dengan 
dengan kritik, saran yang didapat dari responden yang terdapat pada bagian akhir 
angket. Masukan tersebut berupa tentang keefektifan, kenyamanan, kemudahan 
penggunaan terhadap media Aksaralia. Dengan menggunakan cara ini, hasil 
penelitian tidak hanya berupa skor penilaian, tetapi juga diperkuat dari masukan 
yang diberikan responden terhadap media Aksaralia. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Desain media Aksaralia untuk pembalajaran bahasa Indonesia 

Terdapat beberapa halaman pada desain media Aksaralia untuk pembelaja-
ran bahasa Indonesia, diantaranya halaman materi, halaman jenis materi, dan hal-
aman penjelasan materi. 
a. Halaman materi 

Pada halaman materi pada media Aksaralia terdapat beberapa pilihan jenis 
teks. Seperti teks LHO, teks eksposisi, teks anekdot, hikayat, teks negosiasi, de-
bat, teks biografi dan puisi. Dalam setiap jenis teks, terdapat dua menu yang 
sama, yaitu menu soal dan materi penjelasan. Selain itu, di menu materi juga 
ditambahkan tombol back yang berfungsi untuk kembali ke halaman beranda 
jika ditekan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

 
Gambar 1. Halaman materi media Aksaralia 

 
b. Halaman Jenis materi 

Pada halaman jenis materi seperti teks LHO, terdapat dua menu, yaitu 
menu materi yang berisi penjelasan ringkas, dan menu soal yang berisi 10 soal 
pilihan ganda yang bisa digunakan pengguna untuk latihan setelah mempelajari 
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materi. Tombol back juga turut ditambahkan pada halaman ini guna memper-
mudah penggunaan media Aksaralia. Selain itu, dalam setiap halaman jenis ma-
teri, latar belakang dan ikon-ikonnya disesuaikan dengan materi yang dibahas. 
Hal ini bertujuan agar disetiap halaman memiliki karakteristik yang berbeda 
sesuai isi halamannya. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

 
Gambar 2. Halaman jenis materi media Aksaralia 

 
c. Halaman Penjelasan jenis materi 

Pada halaman penjelasan materi terdapat beberapa objek, diantaranya pen-
jelasan ringkas tentang materi, seperti definisi, ciri-ciri, tujuan dan struktur. 
Tombol next juga ditambahkan untuk mengalihkan ke pembahasan selanjutnya 
yang berbeda halaman, karena penjelasan di media Aksaralia disusun dengan 
ringkas dengan menerapkan konsep satu halaman satu pembahasan. Hal ini ber-
tujuan agar pengguna tidak cepat merasa bosan ketika dihadapkan dengan ma-
teri teks. Selain itu, tombol back juga ditambahkan agar pengguna bisa kembali 
ke menu jenis materi. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

 
Gambar 3. Halaman penjelasan jenis materi 

 
2. Persepsi guru pada media Aksaralia untuk pembelajaran Indonesia 

Persepsi guru terhadap media Aksaralia untuk pembelajaran bahasa Indone-
sia ditentukan dengan hasil angket yang berisi 20 pertanyaan yang dikategorikan 
menjadi 5 aspek. Diantaranya kemudahan penggunaan, pemahaman materi, es-
tetika dan desain, motivasi dan keterlibatan siswa, dan kenyamanan efektivitas 
pembelajaran. Selanjutnya, hasil dari pengisian angket dihitung dengan 



Anwarul Hidayat dkk.  Media Aksaralia berbasis…. 

volume 4, nomor 2, November 2025 77                  Jubah Raja (Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran)  

menggunakan dua rumus untuk menentukan nilai rata-rata pada poin skala likert 
dari setiap aspek dan menentukan hasil secara keseluruhan.  

 
a. Kemudahan penggunaan 

Persepsi guru pada aspek kemudahan penggunaan media Aksaralia untuk 
pembelajaran bahasa Indonesia ditentukan dengan empat pertanyaan.  Pada 
aspek kemudahan penggunaan, rata-rata jawaban guru menjawab sangat setuju 
dengan total 37.5%, menjawab setuju dengan total 56.25%, dan netral dengan 
total 6.25%.  Hal ini dapat dilihat pada masing-masing pertanyaan melalui gam-
bar berikut. 
   

 
Gambar 4. Diagram aspek kemudahan penggunaan 

 

Berdasarkan data dari diagram batang diatas, hasil persepsi guru pada 
aspek kemudahan penggunaan terhadap media Aksaralia didominasi skala set-
uju dan sangat setuju.  Hal ini menandakan bahwa mayoritas guru memberikan 
nilai postif terhadap kemudahan penggunaan media Aksaralia. Secara kese-
luruhan, jawaban guru masuk termasuk dalam kategori sangat setuju dengan 
perolehan skor 86,25%. Tingginya skor ini menandakan bahwa media Aksaralia 
dinilai sangat mudah digunakan oleh guru. Menurut Yuliani dan Winata (2017) 
kemudah penggunaan media pembelajaran setidaknya mudah dibuat dan 
digunakan oleh guru pada saat pembelajaran. 
 

b. Pemahaman materi 
Persepsi guru pada aspek pemahaman materi media Aksaralia untuk pem-

belajaran bahasa Indonesia ditentukan dengan empat pertanyaan. Pada aspek 
pemahaman materi, rata-rata jawaban guru menjawab menjawab sangat setuju 
dengan total 37.5%, menjawab setuju dengan total 56.25%, dan netral dengan 
total 6.25%.  Hal ini dapat dilihat pada masing-masing pertanyaan melalui gam-
bar berikut. 
 
   



Anwarul Hidayat dkk.  Media Aksaralia berbasis…. 

volume 4, nomor 2, November 2025 78                  Jubah Raja (Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran)  

 
Gambar 5. Diagram aspek pemahaman materi 

 

Berdasarkan data dari diagram batang diatas, hasil persepsi guru pada 
aspek pemahaman materi terhadap media Aksaralia didominasi oleh skala san-
gat setuju, setuju, dan netral. Secara keseluruhan, aspek pemahaman materi 
mendapatkan skor sebanyak 86,25% yang termasuk dalam kategori sangat set-
uju. Tingginya perolehan skor pada aspek ini menandakan bahwa media 
Aksaralia dinilai sesuai dengan materi pembelajaran berbasis teks pada pelaja-
ran bahasa Indonesia. Penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu 
upaya dalam meningkatkan pemahaman materi (Attalina dkk., 2024). Selain itu, 
media pembalajaran dapat membantu untuk menvisualisasikan topik-topik ab-
strak dan membuatnya lebih nyata, sehingga pemahaman siswa terhadap materi 
menjadi lebih bermakna (Supriyono, 2018). 

 
c. Estetika dan desain 

Persepsi guru pada aspek estetika dan desain media Aksaralia untuk pem-
belajran bahasa Indonesia ditentukan dengan empat pertanyaan. Pada aspek 
kemudahan penggunaan, rata-rata jawaban guru menjawab menjawab sangat 
setuju dengan total 25%, menjawab setuju dengan total 62,5%, dan netral dengan 
total 12,5%.  Hal ini dapat dilihat pada masing-masing pertanyaan melalui gam-
bar berikut. 
 

 
Gambar 6. Diagram aspek estetika dan desain 

 



Anwarul Hidayat dkk.  Media Aksaralia berbasis…. 

volume 4, nomor 2, November 2025 79                  Jubah Raja (Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran)  

Berdasarkan data dari diagram batang diatas, hasil dari persepsi guru pada 
aspek estetika dan desain didominasi oleh skala sangat setuju, setuju, dan netral. 
Secara keseluruhan, pada aspek ini mendapatkan skor sebesar 82,5 yang terma-
suk dalam kategori sangat setuju. Tingginya perolehan skor pada aspek ini me-
nandakan bahwa media Aksaralia memiliki desain serta estetika yang sesuai 
dengan kebutuhan guru. Menurut Anwariningsih (2011) terdapat beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam pembuatan media pembelajaran untuk 
mendapatkan desain yanng estetis, diantaranya kesatuan, balance, kontras, dan 
kontinyuitas. 

 
d. Motivasi dan keterlibatan siswa 

Persepsi guru pada aspek motivasi dan keterlibatan siswa dalam 
penggunaan media Aksaralia untuk pembelajaran bahasa Indonesia ditentukan 
dengan empat pertanyaan.  Pada aspek kemudahan penggunaan, rata-rata jawa-
ban guru menjawab menjawab sangat setuju dengan total 43,75%, menjawab set-
uju dengan total 50%, dan netral dengan total 6.25%.  Hal ini dapat dilihat pada 
masing-masing pertanyaan melalui gambar berikut. 

 
Gambar 7. Diagram aspek motivasi dan keterlibatan siswa 

 

Berdasarkan data dari diagram batang diatas, hasil dari persepsi guru pada 
aspek motivasi dan keterlibatan siswa didominasi oleh skala sangat setuju, set-
uju, dan netral. Secara keseluruhan, pada aspek ini mendapatkan skor 87,5 yang 
termasuk kategori sangat setuju. Tingginya perolehan skor pada aspek ini me-
nandakan bahwa media Aksaralia dinilai dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa serta meningkatkan motivasi siswa saat pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Widiastari dan Puspita (2024) yang menjelaskan bahwa salah 
satu fungsi media pembelajaran yaitu untuk menciptakan lingkungan yang 
menarik agar dapat meningkatkan motivasi siswa. 

 
e. Kenyamanan efektivitas pembelajaran 

Persepsi guru pada aspek kenyamanan efektivitas pembelajaran media 
Aksaralia untuk pembelajran bahasa Indonesia ditentukan dengan empat per-
tanyaan.  Pada aspek kemudahan penggunaan, rata-rata jawaban guru menja-
wab menjawab sangat setuju dengan total 37.5%, menjawab setuju dengan total 
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56.25%, dan netral dengan total 6.25%.  Hal ini dapat dilihat pada masing-masing 
pertanyaan melalui gambar berikut. 
 

 
Gambar 8. Diagram aspek kenyamanan efektivitas pembelajaran 

 

Berdasarkan data dari diagram batang diatas, hasil dari persepsi guru pada 
aspek kenyamanan efektivitas pembelajaran didominasi oleh skala sangat set-
uju, setuju, dan netral. Secara keseluruhan, pada aspek ini mendapatkan skor 
86,25 yang termasuk kategori sangat setuju. Tingginya perolehan skor pada 
aspek ini menandakan bahwa media Aksaralia dinilai dapat membuat pembela-
jaran menjadi efektif dan nyaman. Menurut Sinambela (2006), pembelajaran 
yang efektif apabila mencapai tujuan yanng diinginkan, baik secara tujuan pem-
belajaran atau prestasi yang maksimal. 

Secara keseluruhan, hasil angket persepsi guru terhadap media Aksaralia 
memperoleh skor keseluruhan sebesar 85,75%. Perolehan skor tersebut menun-
jukkan bahwa media Aksaralia dinilai sangat layak untuk diimplementasikan 
dalam pembelajaran berbasis teks. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurseto 
(2011), media yanng disusun dengan baik merupakan upaya untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Selain itu, terdapat beberapa kriteria yang harus diper-
hatikan dalam pemilihan media pembelajaran yang tepat, diantaranya a) sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, 2) mendukung isi bahan pelajaran, 3) kemudahan 
memperoleh media, 4) guru yanng teampil, 5) waktu yang tersedia untuk 
menggunakan, dan 6) sesuai dengan perspektif siswa (Nurrita, 2018). 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Darwis (2021), yang 
menemukan bahwa produk media Articulate Stroyline 3 mendapatkan nilai baik 
yang memiliki tanggapan “Ya”, serta tidak adanya revisi dari para validator, 
perolehan tanggapan “Ya” menandakan bahwa produk media Articulate Stroy-
line 3 dinilai sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini menun-
jukkan bahwa Platform Articulate Stroyline 3 memiliki keunggulan dalam sebagai 
tools pengembang medi pembelajaran yang interaktif.  
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Simpulan 
Aksaralia memiliki beberapa bagian halaman, diantaranya halaman materi yang 

berisi delapan jenis teks, halaman jenis materi, dan halaman penjelasan dari setiap 
materi. Setiap halaman didesain dengan sederhana tetapi tetap mengedepankan 
estetika guna memenuhi kebutuhan untuk bahan pembelajaran di kelas.  Hasil 
persepsi guru terhadap media Aksaralia menunjukkan hasil yang sangat positif, ini 
ditandai dengan hasil perolehan skor dari pengisian angket yang mencapai 85,75%. 
Dari lima aspek yang diukur, aspek kemudahan penggunaan mendapatkan skor 
86,25%, aspek pemahaman materi mendapatkan skor sebesar 86,25%, aspek estetika 
dan desain mendapatkan skor sebesar 82,5%, aspek motivasi dan keterlibatan siswa 
mendapatkan skor sebesar 87,5%, dan aspek kenyamanan efektifitas pembelajaran 
yang mendapatkan skor 86,25%. Hasil ini mengindikasikan bahwa media Aksaralia 
layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
pada jenjang SMA. 
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